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Abstract

PRIVACY VIOLATIONS IN DIGITAL SPACES
(A Study on QS. al-Hujurat [49]:12 from the Perspective of Wasfi ‘Ashiir’s Magasidic
Exegesis)

This study is motivated by the growing phenomenon of privacy violations in digital
spaces, including the spread of personal data, hacking, doxing, online gossip, and
mass shaming on social media. These occurrences indicate a decline in moral values
and a weakening of ethical awareness in protecting individual dignity and
confidentiality. The main problem examined in this research concerns how classical
and contemporary mufassirin interpret QS. al-Hujurat (49):12—which contains
prohibitions against sii 'uzzan (negative suspicion) tajassus (spying) and ghibah
(backbiting)—and how the verse remains relevant when viewed through Wasfi
‘Ashiir’s magqdsidi interpretive framework in addressing contemporary issues of
digital privacy breaches. The study aims to reinterpret QS. al-Hujurat (49):12 within
the context of social ethics by employing Wasfl ‘Ashiir’s magasidi approach. This
research utilizes a qualitative method with a descriptive-analytical approach based
on library research. The primary sources include Wasfi ‘Ashiir’s Nahwa Tafsir
Magasidi li al-Qur’an al-Karim and al-Tafsir al-Magqasidi li Suwar al-Qur’an al-
Karim, alongside a range of classical and contemporary tafsir works such as those
of al-Tabari, al-Razi, al-Qurtubi, Ibn ‘Ashiir, and al-Zuhayli. The findings reveal
that QS. al-Hujurat (49):12 is understood by both classical and modern exegetes as
a foundational ethical guideline in Islam that emphasizes the protection of honor
and privacy, where the prohibitions of si ‘uzzan, tajassus, and ghibah are viewed as
interconnected moral safeguards preventing social corruption. Through Wasfi
‘Ashiir’s magasid-based methodology which highlights public welfare, the
preservation of human dignity, and social stability, the verse can be reinterpreted to
address digital privacy challenges,such/as.doxing, hacking, and theidissemination of
personal information. This magqasidi-approach demonstrates'that the core message
of the wverse provides ' universal ethical principles. for “navigating digital
environments, from prohibiting intrusion to protecting reputation, thus serving as a
relevant foundation for Islamic digital ethics and a normative guide for cultivating a
safe, dignified, and Qur’anically aligned digital culture in the modern era.

Keywords: QS. al-Hujurat (49):12, digital privacy, tajassus, magdasidic exegesis,
Wasfi ‘Ashir.



Abstrak

PELANGGARAN PRIVASI DI RUANG DIGITAL
(Studi atas QS. al-Hujurat [49]:12 Perspektif Tafsir Magasidi Wasfi ‘ Ashiir)

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya fenomena pelanggaran privasi di
ruang digital, seperti penyebaran data pribadi, peretasan, doxing, gosip daring, dan
penghinaan massal di media sosial. Fenomena tersebut menunjukkan adanya
degradasi nilai moral dan lemahnya kesadaran etis masyarakat dalam menjaga
kehormatan serta kerahasiaan individu. Permasalahan utama penelitian ini ialah
bagaimana pandangan para mufasir terhadap QS. al-Hujurat (49):12 yang berisi
larangan si'uzzan (perasangka buruk), tajassus (memata-matai) dan ghibah
(menggunjing), serta bagaimana relevansi ayat tersebut ditinjau dari perspektif tafsir
magqasidi Wasfi ‘Ashiir terhadap isu pelanggaran privasi digital kontemporer.
Penelitian ini bertujuan menafsirkan QS. al-Hujurat (49):12 dalam konteks etika
sosial dengan pendekatan tafsir magdasidi ~ Wasfi ‘Ashir. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik berbasis studi
kepustakaan (library research). Sumber primer yang digunakan adalah karya Wasfi
‘Ashiir Nahwa Tafsir Magasidi li al-Qur’an al-Karim dan al-Tafsir al-Magqasidi li
Suwar al-Qur’an al-Karim, serta sejumlah tafsir klasik dan kontemporer, seperti al-
Tabarl, al-Razi, al-Qurtubi, Ibn ‘Ashiir, dan al-Zuhayli. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa QS. al-Hujurat (49):12 dipahami para mufasir klasik maupun
kontemporer sebagai dasar etika sosial Islam yang berfokus pada perlindungan
kehormatan dan privasi, di mana larangan si ‘uzzan, tajassus, dan ghibah dipandang
saling berkaitan dalam mencegah kerusakan moral masyarakat. Melalui pendekatan
magasid al-Qur’an versi WasfT ‘Ashiir yang menekankan kemaslahatan, penjagaan
martabat, dan stabilitas sosial, ayat ini dapat ditafsirkan ulang untuk merespons
tantangan privasi digital seperti doxing, peretasan, dan penyebaran data pribadi.
Pendekatan magdasidi tersebut mengungkap, bahwa pesan inti ayat ini memberikan
prinsip universal bagi' etika ruang digital,* mulai dari’larangan' mengintai hingga
menjaga reputasi, sehingga relevan sebagai fondasi Islamic: digital' ethics dan
pedoman normatif dalam membangun budaya digital yang aman, bermartabat, dan
selaras dengan nilai-nilai Qur’ani di era teknologi modern.

Kata kunci: QS. al-Hujurat (49):12, privasi digital, tajassus, tafsir magdasidi, Wasfi
‘Ashiir.
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